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ABSTRAK

Shoibatul Aslamiyah, (2025): Pengaruh Pemahaman Materi Menghindari
Hidup Berfoya-foya terhadap Perilaku Konsumtif
Siswa Sekolah Menengah Atas Taruna Pekanbaru

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Pemahaman Materi
Menghindari Hidup Berfoya-foya terhadap Perilaku Konsumtif Siswa Sekolah
Menengah Atas Taruna Pekanbaru, Jenis penelitian ini adalah penelitian Korelasi.
Populasi penelitian ini adalah siswa Kelas XI di Sekolah Menengah Atas Taruna
Pekanbaru berjumlah 166 siswa. Sedangkan sampel berjumlah 50 orang siswa.
Teknik pengambilan sampel data menggunakan teknik Purposive Random
Sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes, angket dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji linearitas dan
Regresi Linear Sederhana. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa
terdapat yang signifikan pemahaman materi menghindari hidup berfoya-foya
terhadap perilaku konsumtif siswa di Sekolah Menengah Atas Taruna Pekanbaru.
Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari
0,05 (Sig. 0,000 < 0,05), serta nilai t hitung sebesar 6.607, yang lebih besar dari
nilai t tabel 2.0106 (t hitung 6.607 > t tabel 2.0106). Maka dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak dan Hal diterima yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan
pemahaman materi menghindari hidup berfoya-foya terhadap perilaku konsumtif
siswa di Sekolah Menengah Atas Taruna Pekanbaru.

Kata Kunci: Pemahaman, Materi Menghindari Hidup Berfoya-foya, Perilaku
Konsumtif Siswa
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ABSTRACT

Shoibatul Aslamiyah (2025): The Influence of Students Comprehension of
Avoiding Extravagant Living Material on
Their Consumptive Behavior at Senior High
School of Taruna Pekanbaru

This research aimed at examining the influence of students’ comprehension of
Avoiding Extravagant Living material on their consumptive behavior at Senior
High School of Taruna Pekanbaru. It was correlational research with quantitative
approach. 166 eleventh-grade students at Senior High School of Taruna Pekanbaru
were the population of this research. The samples were 50 students. Purposive
random sampling technique was used in this research. Collecting data in this
research was done by using test, questionnaire, and documentation. The
technique of analyzing data was simple linear regression. Based on the data
analysis results, there was an influence of students’ comprehension of Avoiding
Extravagant Living material on their consumptive behavior at Senior High School
of Taruna Pekanbaru. The analysis results showed that the score of significance
was 0.000 lower than 0.05 (Sig. 0.000 < 0.05), and the score of topserved Was 6.607
higher than the score of tipje 2.0106 (topserved 6.607 > tiapie 2.0106).

Keywords: Comprehension, Avoiding Extravagant Living Material, Student
Consumptive Behavior
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemahaman merupakan penguasaan sesuatu dengan pikiran dalam
proses pembelajarannya yang telah diketahui dan diingat sehingga
menyebabkan siswa dapat memahami suatu situasi. Pemahaman siswa bukan
hanya sekedar ingin tahu, akan tetapi menghendaki agar siswa bisa
menjelaskan dan memberikan uraian serta memanfaatkan yang telah
dipahaminya.! Kemudian menurut Muhibbin Syah dalam buku Psikologi
Pendidikan, pemahaman termasuk ke dalam ranah kognitif siswa, dimana
dalam psikologi siswa yang menjadi ranah terpenting itu adalah ranah kognitif
itu sendiri. Ranah kejiwaan yang berkedudukan pada otak ini, merupakan
sumber sekaligus pengendali terhadap ranah kejiwaan lainnya, yakni ranah
afektif dan ranah psikomotor.> Oleh karena itu, maka pemahaman yang
dimiliki oleh peserta didik terhadap suatu materi pembelajaran sangat penting
karena dengan pemahaman tersebut maka akan menjadi sumber sekaligus
pengendali dari sikap dan keterampilan dalam mengaplikasian materi
pelajaran yang dipahami dalam kehidupan sehari-hari bagi peserta didik

tersebut.

! Sardiman, 2012, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada), h.42
? Muhibbin Syah, 2017, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosadakarya) h. 82



Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman peserta didik terhadap
materi pelajaran, yaitu faktor intrenal (faktor yang terletak dalam diri peserta
didik) dan faktor eksternal (faktor yang terletak diluar diri peserta didik).
Faktor intern antara lain faktor Selkolah Melnelngah Atas, psikologis (belrupa
intelegasi perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan). Adapun
faktor ekstern diantaranya faktor kelluarga, sekolah dan masyarakat.’

Dalam Kurikulum Merdeka, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti pada jenjang Sekolah Menengah Atas memuat berbagai
materi pembinaan akhlak peserta didik, salah satunya adalah materi
menghindari hidup berfoya-foya. Materi ini tercantum dalam buku paket siswa
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X yang disusun oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia. Materi tersebut bertujuan untuk membentuk peserta didik agar
memiliki sikap hidup sederhana, tidak berlebihan, serta mampu mengendalikan
diri dalam menggunakan harta dan fasilitas yang dimiliki sesuai dengan ajaran
Islam.*

Materi menghindari hidup berfoya-foya menekankan pemahaman
bahwa perilaku berfoya-foya merupakan bagian dari akhlak madzmumah yang
harus dijauhi karena dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, baik bagi
individu maupun lingkungan sosial. Peserta didik diarahkan untuk memahami

pengertian hidup berfoya-foya, mengenali bentuk-bentuk perilaku berfoya-

*Slameto, 2010, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta:PT Rineka
Cipta), h.54-71

* Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia,
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas X, (Jakarta: Pusat Kurikulum
dan Perbukuan, 2022), h. iv.



foya dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di lingkungan sekolah, serta
menjelaskan dampak negatif dari perilaku tersebut terhadap pembentukan
karakter dan akhlak.”

Melalui materi ini, peserta didik diharapkan mampu menumbuhkan
sikap gana’ah, hidup sederhana, dan bertanggung jawab dalam membelanjakan
harta. Selain itu, peserta didik juga diarahkan untuk menerapkan perilaku
hidup hemat dan tidak berlebihan sebagai wujud pengamalan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, materi menghindari hidup
berfoya-foya berperan penting dalam membentuk karakter peserta didik yang
berakhlak mulia serta memiliki kesadaran moral dan sosial sesuai dengan
nilai-nilai Islam.®

Perilaku konsumtif menurut Nur dan Arnasik merupakan kegiatan
melnghabiskan nilai guna suatu barang atau jasa bukan berdasarkan kebutuhan
melainkan karena faktor gengsi.’” Komsumtif adalah suatu tindakan
menggunakan suatu produk secara tidak tuntas, biasanya lebih dipengaruhi
oleh faktor emosional dari pada rasional yang artinya bahwa membeli atau
menggunakan suatu barang karena menitik beratkan pada model atau status

sosial dari pada kebutuhan .2 Jadi, yang dimaksud dengan perilaku konsumtif

®> Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia,
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas X, (Jakarta: Pusat Kurikulum
dan Perbukuan, 2022), h.53

® Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia,
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas X, (Jakarta: Pusat Kurikulum
dan Perbukuan, 2022), h.54

"Nur Solihat dan Arnasik, 2018, Pelngaruh Literasi Ekonomi Terhadap Perilaku
Konsumtif Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Siliwangi. OIKOS Jurnal Kajian
Pendidikan Ekonomi Dan Ilmu Ekonomi. h.3

8Effendi, 2016, The Power of Good Corporate Governance (Teori dan Implelmelntasi),
(Jakarta: Salemba Empat).h.5-7



siswa adalah perilaku siswa dalam membelanjakan suatu barang atau

menggunakan suatu barang hanya semata untuk digunakan sebagai ajang

unjuk gigi kepada siswa lain dan tidak sesuai dengan kebutuhan siswa tersebut
saat di sekolah.

Dalam observasi dan wawancara awal bersama guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan siswa di Sekolah Menengah Atas Taruna
Pekanbaru, pemahaman siswa tentang materi menghindari hidup berfota-foya
cukup bagus, siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan tentang
materi menghindari hidup berfoya-foya dengan baik kemudian juag siswa
mampu memberikan contoh lain dari hal yang sudah dicontohkan terkait
materi menghindari hidup berfoya-foya dengan baik serta siswa mampu
memberikan kesimpulan menggunakan kalimatnya sendiri terkait materi
menghindari hidup berfoya-foya.

Akan tetapi perilaku konsumtif siswa tidak baik. Masih banyak peserta
didik yang terlalu berlebihan berbelanja barang hanya untuk membanggakan
diri atau iri terhadap temannya yang memiliki barang tertentu dan
memamerkan barang yang ia milikinya kepada teman-temannya. Hal ini dapat
dilihat pada gejala-gejala berikut:

1. Masih ada peserta didik yang berbelanja berlebihan di sekolah seperti
membeli makanan yang banyak namun tidak habis memakan jajan tersebut
(mubazir).

2. Masih ada peserta didik yang kedapatan berbelanja karena mengikuti gaya
hidup dan tidak taat aturan seperti membeli lipstik mahal yang dipakai

untuk ke sekolah.



3. Masih ada peserta didik yang berbelanja karena hanya sekadar mencoba-
coba produk dari iklan tetapi tidak digunakan dengan baik seperti membeli
earphone terbaru dan dipakai sekali karena tidak suka modelnya di
sekolah.

4. Masih ada peserta didik yang membeli barang tidak sesuai dengan
kebutuhannya seperti membeli mobil mewah ke sekolah hanya untuk
kesenangan pribadi semata.

Dari latar belakang dan gejala yang telah dijelaskan diatas, maka
penulis tertarik untuk melakukan Penelitian Dengan Judul “Pengaruh

Pemahaman Materi Hidup Berfoya—Foya terhadap Perilaku Konsumtif Siswa

Sekolah Menengah Atas Taruna Pekanbaru.”

B. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dan kekeliruan yang dipakai dalam
judul ini, maka perlu dijelaskan istilah-istilah sebagai berikut:
1. Pemahaman:

Pemahaman merupakan kemampuan seseorang dalam mengartikan,
menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya
sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya.” Adapun yang
penulis maksud dengan pemahaman dalam judul ini adalah kemampuan

siswa dalam menangkap konsep dari sebuah materi.

° Atwi Suparman, 2012, Desain Intruksional Modern, (Jakarta: Erlangga). H. 135



2. Materi Menghindari Hidup Berfoya-foya

Materi menghindari hidup berfoya — foya merupakan sebuah
materi yang berisikan tentang perilaku yang harus dihindari dari diri
seseorang terutama siswa agar mendapatkan kenikmatan hidup di dunia
dan akhirat dengan tuntunan Islam yang dirancang dalam kurikulum
merdeka oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi
Indonesia.*® Materi ini terdapat di kelas X semester ganjil.

Adapun yang penulis maksud dengan pemahaman materi
menghindari hidup berfoya-foya dalam judul ini adalah kemampuan siswa
dalam menangkap konsep dari materi menghindari berfoya-foya yang
telah diajarkan kemudian mengamalkanya.

3. Perilaku Konsumtif Siswa

Perilaku konsumtif siswa adalah perilaku siswa dalam membelanjakan
suatu barang atau menggunakan suatu barang hanya semata untuk
digunakan sebagai ajang unjuk gigi kepada siswa lain dan tidak sesuai
dengan kebutuhan siswa tersebut.™

Adapun yang penulis maksud dengan perilaku konsumtif dalam
judul ini adalah tingkah laku atau etika siswa dalam membelajakan

uangnya untuk membeli barang-barang yang sesuai dengan keinginannya.

19 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi, Buku Siswa Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas X 2022, (Jakarta, Pusat Kurikulum dan
Perbukuan) h. 59

1 Firman, 2019, Perilaku Konsumtif Pada Pelajar SMAN 24 Kabupaten Bone, Skripsi
Program Studi Pendidikan Sosiologi Fakultas IImu Sosial Universitas Negeri Makasar



C. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah,
maka pokok permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan
sebagai berikut:
a. Pemahaman siswa tentang materi menghindari hidup berfoya— foya
Sekolah Menengah Atas Taruna Pekanbaru.
b. Perilaku konsumtif siswa Sekolah Menengah Atas Taruna Pekanbaru
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi dari perilaku konsumtif siswa
Sekolah Menengah Atas Taruna Pekanbaru
d. Pengaruh pemahaman materi menghindari hidup berfoya—foya
terhadap Perilaku konsumtif siswa Sekolah Menengah Atas Taruna
Pekanbaru
2. Batasan masalah
Pembatasan masalah dibuat agar penelitian pada penulisan ini tidak
terlalu besar dan jauh kajiannya. Pada penelitian ini, pembatasan masalah
yang dibuat adalah pengaruh pemahaman materi menghindari hidup
berfoya-foya terhadap perilaku konsumtif siswa Sekolah Menengah Atas
Taruna Pekanbaru.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka
rumusan masalah penelitian ini apakah ada pengaruh signifikan
pemahaman materi menghindari hidup berfoya-foya foya terhadap

perilaku konsumtif siswa Sekolah Menengah Atas Taruna Pekanbaru



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah yakni untuk menguji
pengaruh signifikan pemahaman menghindari hidup berfoya-foya terhadap
perilaku konsumtif siswa Sekolah Menengah Atas Taruna Pekanbaru.
2. Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Secara akedemis, hasil penelitian ini dapat disumbangkan kepada
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan khususnya jurusan Pendidikan Agama
Islam dalam rangka memperkaya literatur bacaan dan khasanah
penelitian bagi Mahasiswa
b. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat diharapkan memberi masukan
kepada berbagai pihak khususnya kepada lembaga-lembaga yang
terkait dalam hal pendidikan dan pada masyarakat khususnya majelis

guru.



BAB Il

KONSEP TEORI

A. Konsep Teoretis
1. Pemahaman Materi Menghindari Hidup Berfoya-foya
a. Pengertian Pemahaman

Pemahaman (comprehension) yaitu suatu jenjang kemampuan
yang menuntut peserta didik untuk memahami tentang materi pelajarn
yang disampaikan oleh guru kemudian dapat memanfaatkannya tanpa
harus menghubungkannya dengan hal-hal lain.'* Seorang peserta didik
dikatakan dapat memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan
penjelasan dengan baik dengan menggunakan bahasanya sendiri serta
dapat memanfaatkannya.

Siswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat
mengkonstruksi makna dari pesan-pesan yang didapatkan melalui
pembelajaran, baik yang bersifat lisan, tulisan maupun grafis, yang
disampaikan melalui pengajaran. Siswa dikatakan paham apabila ia
bisa menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan lama
yang dimilikinya, lebih tepatnya pengetahuan yang baru diterimanya
dipadukan dengan skema-skema dan kerangka-kerangka kognitif yang

ada.’®

12 Zainal Arifin, 2014, Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik, Prosedur, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya), h. 21.
BZainal Arifin, 2014, Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik, Prosedur.
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Jadi, berdasarkan beberapa definisi diatas, pemahaman dapat
diartikan sebagai kemampuan siswa dalam mengerti dan
mengkonstruksi pengetahuan terkait materi pelajaran yang telah
diterima, kemudian menguraikannya menggunakan kalimatnya sendiri,
serta dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga konsep, Yyaitu
menterjemahkan, menafsirkan, dan mengekstrapolasi.

1) Menterjemahkan
Menterjemahkan berasal dari kata terjemahan yang berarti
seseorang dapat mengkomunikasikan sesuatu ke dalam bentuk
bahasa, istilah, atau bentuk lain. Menterjemahkan disini berarti
sebagai pengalihan arti dari bahasa yang satu ke dalam bahasa
yang lain sesuai pemahaman dengan yang diperoleh dari konsep
tersebut. Dengan kata lain, menterjemahkan berarti mampu
memahami makna yang terkandung dalam suatu konsep.
2) Menafsirkan
Menafsirkan merupakan kemampuan yang terjadi ketika
siswa dapat mengubah sebuah informasi dari suatu bentuk Ke
bentuk yang lain. Seperti merubah informasi berupa kata-kata
menjadi kata-kata lain, merubah kata-kata menjadi bentuk gambar
dan sebaliknya, merubah kata-kata menjadi bentuk angka dan
sebaliknya, serta bentuk lainnya. Menafsirkan dapat dilakukan

dengan cara menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan



3)
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pengetahuan lain yang diperoleh berikutnya sehingga
menghasilkan pemahaman dalam bentuk penafsiran ini.
Mengekstrapolasi

Mengekstrapolasi merupakan kemampuan pemikiran dalam
melakukan sebuah prediksi yang dilandasi dengan pemahaman
terhadap kecenderungan atau kondisi yang dijelaskan dalam bentuk
komunikasi. Dimana dalam situasi ini memungkinkan untuk
melibatkan pembuatan kesimpulan sehubungan dengan implikasi,
konsekuensi, akibat, serta efek sesuai dengan yang dijelaskan

dalam komunikasi.**

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman

Setiap siswa tentu memiliki pemahaman yang berbeda-beda

dalam mengikuti proses pembelajaran, hal tersebut dipengaruhi oleh

beberapa faktor, berikut yang merupakan faktor-faktor yang

mempengaruhi pemahaman siswa yaitu :

1)

Internal
a) Kesehatan
Kesehatan merupakan salah satu faktor terpenting yang
mempengaruhi pemahaman siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran. Karena jikalau siswa tidak dalam kondisi sehat

maka akan mengakibatkan gangguan-gangguan padanya,

h. 45.

“Wowo Sunaryo Kuswana, 2012, Taksonomi Kognitif, (Bandung: Remaja Rosdakarya),



b)
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seperti menjadi mudah lelah , kurang bersemangat, kondisi
tubuh yang lemah, kurang focus, dan sebagainya.
Cacat tubuh
Keadaan tubuh yang sempurna tentu merupakan hal
yang biasa bagi setiap individu pada umumnya, karena
dengannya setiap individu dapat menjalankan aktifitasnya
dengan semestinya. Namun, terkadang ada beberapa individu
yang memiliki keterbatasan dikarenakan cacat tubuh yang
dimilikinya, sehingga memungkinkan akan mempengaruhi
aktifitas yang dijalaninya, salah satunya dalam proses belajar.
Siswa yang buta, tumengikutili, lumpuh, dan sebagainya akan
sulit untuk proses pembelajaran yang semestinya dikarenakan
keterbatasannya yang nantinya akan  mempengaruhi
pemahamannya. Oleh karena itu, bagi mereka yang memiliki
keterbatasan disediakan lembaga pendidikan khusus yang dapat
menangani mereka sesuai dengan yang dibutuhkan.
Psikologis
(2) Inteligensi
Inteligensi merupakan salah satu faktor yang
terpenting bagi siswa dalam memahami sebuah konsep
materi dalam proses pembelajaran, karena ia merupakan
dasar potensi dari pencapaian hasil belajar. Oleh karenanya,

hasil belajar siswa tergantung dari tingkat inteligensinya
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ini, semakin tinggi tingkat inteligensinya maka semakin
baik hasil belajarnya dan sebaliknya.
(2) Perhatian dan minat
Dalam proses pembelajaran, perhatian merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi pemahaman siswa.
Sebab, siswa yang memiliki perhatian dalam proses
pembelajaran, maka ia akan melihat dan mendengarkan
secara teliti materi yang disampaikan oleh gurunya.
Sedangkan minat merupakan kecenderungan seseorang
terhadap sesuatu. Keduanya bisa didapatkan melalui
stimulus yang bersifat baru, beraneka ragam, dan
berorientasi tinggi.
(3) Bakat
Bakat merupakan kemampuan potensial yang
dimiliki seorang - seorang sebagai bekal meraih kesuksesan
di masa yang akan datang. Oleh karena itu, setiap siswa
tentu memiliki bakatnya masing-masing sebagai modal
untuk mencapai keberhasilan pada titik tertentu, salah
satunya dalam hasil belajar yakni kemampuannya dalam

memahami suatu materi pembelajaran.
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(4) Motif
Dalam berbuat sesuatu tentu ada hal yang menjadi
penyebab agar sesuatu tersebut dapat terlaksana, hal yang
menjadi penyebab tersebut yang disebut dengan motif.
Motif merupakan dorongan dalam memahami sesuatu,
motif ini sangat penting bagi siswa dalam memahami
materi pembelajaran, sebab semakin kuat motif yang
dimiliki siswa dalam mengikuti proses pembelajaran maka
semakin tinggi pula hasil belajar yang ia dapatkan.
(5) Kematangan
Kematangan yang dimaksudkan disini yakni fase
dimana seorang siswa dalam pertumbuhannya sudah bisa
melaksanakan kecakapan baru. Seperti sudah bisa menulis,
sudah bisa lebih fokus mendengarkan materi yang
disampaikan oleh guru, serta sudah bisa berfikir
menggunakan otaknya, dan lainnya.
(6) Kesiapan
Kesiapan disini adalah ketika seorang siswa sudah
memiliki kesediaan untuk menerima dan merespon sesuatu.
Kesiapan ini sangatlah penting untuk diperhatikan dalam
proses pembelajaran, karena jika siswa sudah memiliki
kesiapan untuk belajar maka hasil belajarnya akan lebih

baik.
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(7) Kelelahan
Kelelahan merupakan suatu keadaan dimana
seseorang mengalami penurunan tenaga dalam me...
sesuatu. Dengan demikian, kelelahan merupakan salah satu
faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam
memahami materi pembelajaran. Makanya diperlukan
upaya agar kondisi pembelajaran dapat bebas dari

kelelahan.

2) Eksternal

a)

b)

Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama
yang dapat mempengaruhi pemahaman siswa. Sebab peran
keluarga sangatlah signifikan seperti cara mendidik anak,
suasana keluarga, hubungan antar anggota keluarga, kondisi
ekonomi, budaya, dan sebagainya.
Sekolah

Sekolah juga merupakan salah satu faktor eksternal
yang mempengaruhi pemahaman siswa. Dimana hal ini
mencakup metode mengajar, kurikulum, hubungan antara guru
dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah,
standar pelajaran, kondisi kelas, metode belajar, dan tugas

rumabh.
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c) Masyarakat
Lingkungan masyarakat juga termasuk faktor yang
mempengaruhi pemahaman siswa dikarenakan keberadaannya
dalam masyarakat. Dimana hal-hal yang Mempengaruhinya
mencakup teman bergaul, kegiatan yang diikutinya dalam
masyarakat, kondisi masyarakat, media massa, dan lainnya. *>
c. Materi Menghindari Hidup Berfoya-foya dalam Islam
Salah satu materi Pendidikan Agama Islam yang dipelajari oleh
kelas X adalah materi menghindari hidup berfoya-foya yang memiliki
tujuan pembelajaran (TP) sebagai berikut:
1) Agar peserta didik menjelaskan bahwa sifat berfoya-foya adalah
sifat akhlak tercela yang mesti dihindari
2) Agar peserta didik menjabarkan apa yang dimaksud dengan sifat
berfoya-foya dan bentuk-bentuk perilaku yang menunjukkan
kepada sifat tersebut
3) Agar peserta didik memberi contoh cara untuk menghindari
perilaku yang tercela terutama menghindari dari sifat berfoya-foya.
4) Agar peserta didik menjelaskan dampak dari buruknya memiliki
sifat berfoya-foya
Berikut ini materi Pendidikan Agama Islam yang dipelajari oleh

kelas X yaitu materi menghindari hidup berfoya-foya sebagai berikut:

5Slameto, 2010, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka
Cipta), h. 54-71.
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Kebanyakan manusia memiliki cenderungan terhadap uang dan
harta melimpah. Meskipun ada manusia yang tidak begitu tertarik
dengan harta duniawi, mereka berlaku zuhud dengan lebih
mengutamakan kehidupan akhirat. Jenis manusiawi seperti ini
jumlahnya sangatlah kecil. Secara kodrat alamiah, manusia memang
memiliki tabiat mencintai harta. Pada saat uang dan hartanya
melimpah, perilakunya bisa berubah menjadi lebih konsumtif. la akan
mudah membuat keputusan untuk membeli barang-barang mewah,
meskipun barang tersebut kurang begitu penting bagi diri dan
keluarga.

Sesungguhnya gaya hidup seperti itu salah, karena termasuk
kategori menghamburkan harta, pemborosan dan berfoya-foya.
Berfoya-foya merupakan pola pikir, sikap dan tindakan yang tidak
seimbang dalam memperlakukan harta. *°

Harta merupakan cobaan bagi pemiliknya, jika harta digunakan
dengan baik maka harta bisa bermanfaat baginya, sebaliknya kalau
harta dikelola secara salah maka akan mencelakakannya. Harta bisa
menjadi tercela jika dijadikan tujuan utama oleh pemiliknya, dan
dalam proses mencarinya tidak diniatkan untuk beribadah kepada
Allah Swt. Islam melarang perilaku berlebih-lebihan atau melampui

batas (israf) dan boros (tabzir) dalam membelanjakan harta, keduanya

‘*Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi, Buku Siswa Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas X 2022.
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termasuk perbuatan setan.'” Sebaliknya, Islam menganjurkan umatnya
untuk hidup bersahaja, seimbang dan proporsional. Perhatikan Q.S al-

Isra’/17: 26-27 berikut ini!
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Artinya: “Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan
janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara

boros. Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah
saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya”.

(Q.S al-Isra’/17: 26-27)
Ayat di atas secara tegas mengatakan bahwa pemboros
merupakan saudara setan. Berkaitan dengan sikap berlebih-lebihan

atau melampaui batas (israf), Allah Swt. berfirman dalam Q.S al-

Furgan/25: 67 berikut ini:
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Artinya: “Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih)
orang-orang yang apabila mengingatkan (harta), mereka
tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, di antara keduanya
secara wajar”. (Q.S al-Furgan/25: 67)

Kata tabzir diulang sebanyak tiga kali dalam Al-Qur an,
sedangkan kata israf diulang sebanyak dua puluh tiga kali dengan
berbagai bentuknya. Ayat di atas menyatakan secara tegas larangan

tabzir dan israf. Sikap tabzir dan israf memiliki kemiripan perngertian

YKementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi, Buku Siswa Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Keleas X 2022.
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dan makna. Tabzir (boros) adalah perilaku membelanjakan harta tidak

pada jalannya. Dengan kata lain, yang dimaksud pemborosan yaitu

mengeluarkan harta tidak haq. Apabila seseorang mengeluarkan harta
sangat banyak tetapi untuk hal-hal yang dibenarkan oleh Islam, maka
bukan termasuk pemborosan. Sebaliknya, jika seseorang mengeluarkan
harta meskipun sedikit, tetapi untuk hal-hal yang dilarang agama, maka
ia termasuk pemboros.*®

Allah  Swt. sangat tidak menyukai seseorang Yyang
mempergunakan harta secara berlebihan (israf) dan tanpa manfaat.

Mereka menghamburkan harta sia-sia dan melupakan hak-hak orang

lain atas hartanya. Seseorang disebut berperilaku israf apabila ia

membelanjakan harta melewati batas kepatutan menurut ajaran Islam,
dan tidak ada nilai manfaatnya untuk kepentingan dunia maupun
akhirat. Sifat israf ini dipengaruhi oleh godaan uang dan harta pada
seseorang yang lemah imannya

Berikut ini beberapa contoh perilaku tabzir dan israf daalam
kehidupan sehari-hari:

1) Contoh tabzir dan israf dalam makan dan minum: Seseorang
mengambil banyak makanan dan minuman pada suatu acara
tasyakuran. la takut tidak mendapat bagian, tanpa sama sekali tidak
mempertimbangkan daya tampung perut. Akhirnya ia tidak

sanggup menghabiskan makanan dan minuman tersebut.

*Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi, Buku Siswa Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas X 2022.
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2) Contoh tabzir dan israf dalam berbicara: Berkata-kata yang tidak
penting dan tidak perlu, baik secara langsung bertemu dengan
lawan bicara ataupun melalui media elektronik termasuk media
sosial. Contoh lain misalnya, menggunakan kuota internet untuk
searching dan chatting hal-hal yang tidak perlu.

3) Contoh tabzir dan israf dalam penampilan: Memakai perhiasan
emas di kedua tangan, leher, jari jemari, dan kaki pada saat
pertemuan warga. Berpakaian mahal, mewah lengkap dengan tas
import dari luar negeri. Selain di atas, masih banyak lagi contoh
perilaku tabzir dan israf dalam kehidupan sehari-sehari.*®

Dampak negatif sifat hidup berfoya-foya Banyak dampak
negatif dari sikap hidup berfoya-foya, di antaranya:

1) Terlalu sibuk mengurusi kebahagiaan duniawi, melalaikan akhirat
Dunia dianggap sebagai tempat persinggahan terakhir, padahal
akhiratlah tujuan akhir kehidupan manusia. Mereka sibuk mencari
kebahagiaan dunia dengan menumpuk-numpuk harta hingga
melupakan hidup di akhhirat

2) Menimbulkan sifat iri, dengki, dan pamer Membelanjakan secara
berlebihan dan boros serta memamerkannya kepada orang lain
akan memicu sifat iri, dengki dari orang lain. Sifat ini akan memicu

konflik di tengah masyarakat

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi, Buku Siswa Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas X 2022.
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3) Dapat memicu frustasi apabila hartanya habis Pengeluaran harta
yang tidak terkontrol karena memperturutkan gengsi dan hawa
nafsu akan mengakibatkan frustasi. Mereka sangat khawatir
apabila hartanya habis dan tidak bisa lagi membeli sesuatu untuk
memuaskan keinginannya.

4) Berpotensi menimbulkan sifat kikir
Kekhawatiran berlebihan atas kekurangan harta membuat mereka
bersifat kikir dan tidak mau berbagi dengan seksama. Karena takut
jatuh miskin, akhirnya tidak ada kepedulian kepada fakir miskin
yang benar-benar membutuhkan bantuan. *°

Agar terhindar dari sifat hidup berfoya-foya, lakukanlah hal-hal
berikut ini:

1) Membelanjakan harta sesuai dengan skala priorias kebutuhan
Antara kebutuhan primer, sekunder dan tersier harus dibuat
prioritas mana yang harus dipenuhi terlebih dahulu.

2) Membiasakan bersedekah dan membantu orang lain.

Harta kita yang sebenarnya adalah harta yang disedekahkan
kepada orang lain. Kebiasaan bersedekah akan membangkitkan
rasa empati kepada orang lain. Lebih dari itu, akan mempererat

hubungan antar sesama warga masyarakat.

**kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi, Buku Siswa Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas X 2022.
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3) Bergaya hidup sederhana

Hidup apa adanya akan membuat hati dan pikiran tenteram.
la akan merasa bahagia apabila melihat orang lain hidup
berkecukupan. Dan akan tergerak untuk membantu orang lain yang
membutuhkan.?*

4) Selalu bersyukur Menerima dengan senang hati atas semua karunia
dari-Nya akan membuahkan ketenangan batin.

Seseorang yang syukur bil galb (syukur dalam hati) akan
menyadari sepenuhnya bahwa segala nikmat itu adalah bentuk
kasih sayang Allah Swt. Kemudian tumbuh keyakinan bahwa
Allah Swt. telah menjamin rejeki semua mahkluk ciptaan-Nya.
Tidak mungkin Allah Swt. akan membiarkan manusia hidup
sengsara. Di samping syukur bil galb, bersyukur juga dapat
diungkapkan bil lisan, yakni dengan mengucapkan kalimat tahmid
(alhamdulillah) dan berdoa kepada Allah Swt. dan syukur bil
arkan, yakni dengan menggunakan nikmat sesuai peruntukkannya.

5) Bertindak selektif dan terencana

Merencanakan kehidupan di masa datang akan membuat
seseorang lebih selektif dalam memutuskan penggunaan harta.
Membiasakan diri menyisinkan uang saku untuk ditabung

merupakan sikap bijak. Lebih dari itu, sikap hemat dan bijak dalam

*! Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi, Buku Siswa Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas X 2022.
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menggunakan kuota internet juga harus dibiasakan dalam
kehidupan sehari-hari.
6) Bersikap rendah hati

Harta merupakan titipan dari Allah Swt. agar dipergunakan
di jalan-Nya. Sesungguhnya kehidupan dunia merupakan ladang
untuk beramal demi kebahagiaan akhirat. Oleh karenanya,
Seseorang harus menjauhi perasaan paling kaya dan paling hebat.
Kekayaan Seseorang di muka bumi ini tidak ada artinya dibanding
kebesaran dan kekuasaan Allah Swt. Sebagai pelajar seharusnya
kalian menghindari perasaan paling pintar, paling kuat dan paling
hebat di kelas atau sekolah. %

Islam melarang umatnya bersifat berlebihan dan kikir. Antara
sifat berlebihan dan kikir merupakan dua kutub yang berlawanan,
namun keduanya merupakan sifat tercela yang harus dihindari. Orang
Kikir atau bakhil akan mementingkan diri sendiri, yang penting dirinya
kecukupan, semua kebutuhan terpenuhi, dan ia tidak peduli atas derita
yang dialami orang lain. la tidak akan mau mengorbankan hartanya,
tenaganya, waktunya untuk kepentingan agama Islam. Kebakhilan
akan merugikan diri sendiri, bahkan mendapat siksa di akhirat kelak.

Perhatikan Q.S. Ali Imran/3: 180 berikut ini

*? Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi, Buku Siswa Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas X 2022.
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Artinya: “Dan jangan sekali-kali orang-orang yang kikir dengan apa
yang diberikan Allah kepada mereka dari karunia-Nya
mengira bahwa (kikir) itu baik bagi mereka, padahal (kikir)
itu buruk bagi mereka. Apa (harta) yang mereka kikirkan itu
akan dikalungkan (di lehernya) pada hari Kiamat. Milik
Allah-lah warisan (apa yang ada) di langit dan di bumi.
Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan." (Q.S. Ali
Imran/3: 180)
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Rasululullah Saw. bersabda dalam sebuah hadis berikut ini
yang artinya: “Dari Jabir bin Abdullah r.a., bahwa Rasulullah Saw.
bersabda: “Jauhilah (takutlah) oleh kalian perbuatan zalim, karena
kezaliman itu merupakan kegelapan pada hari kiamat. Dan Jauhilah
oleh kalian sifat kikir, karena kikir telah mencelakakan umat sebelum
kalian, yang mendorong mereka untuk menumpahkan darah dan
menghalalkan apa-apa yang diharamkan bagi mereka”. (H.R.
Muslim).?®

d. Kriteria Pemahaman Materi Menghindari Hidup Berfoya-foya

Adapun alur tujuan pembelajaran (ATP) atau indikator-
indakator agar siswa memiliki Pemahaman materi menghindari hidup
berfoya-foya antara lain:

1) Siswa mampu menjelaskan maksud dari perilaku berlebihan dalam

membelanjakan harta (tabzir)

“Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi, Buku Siswa Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas X 2022.
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2) Siswa mampu memberikan contoh dari perilaku tabzir
3) Siswa mampu menjabarkan dampak negatif dari perilaku tabzir
4) Siswa mampu menjabarkan upaya pencegahan dari perilaku
berfoya-berfoya.?*
2. Perilaku Konsumtif
a. Pengertian Perilaku Konsumtif
Istilah konsumtif berasal dari Bahasa Inggris yaitu consumtive

yang berarti sifat mengonsumsi, memakai, menggunakan, menghabiskan
sesuatu berperilaku boros untuk yang mengonsumsi barang atau jasa
secara berlebihan. Dalam artian luas konsumtif adalah perilaku
konsumsi yang boros dan berlebihan, yang lebih mendahulukan
keinginan dibandingkan kebutuhan, serta tidak ada skala prioritas atau
dapat diartikan sebagai gaya hidup yang mewah. Konsumtif adalah
suatu tindakan menggunakan suatu produk secara tidak tuntas. Artinya
sebelum suatu produk habis dipakai, seseorang telah menggunakan
produk jenis yang sama dari merek lain. Singkatnya konsumtif adalah
keinginan untuk mengonsumsi barang dan jasa yang kurang diperlukan
secara berlebihan untuk mencapai kepuasan maksimal.?

Sementara menurut Chita menjelaskan bahwa perilaku

konsumtif yaitu kecenderungan individu dalam melakukan konsumsi

tanpa henti ketika belanja secara berlebihan atau secara tidak

* Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi, Buku Siswa Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas X 2022.
“Effendi, 2016. Psikologi Konsumen. Jakarta: Rajawali Pers. h.17
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terlaksana.?’ Sesuai dengan pernyataan tersebut, Sumartono
mendefinisikan perilaku konsumtif itu variatif, tapi pada intinya
perilaku konsumtif adalah membeli barang tanpa mempertimbangkan
secara rasional atau bukan atas kebutuhan dasar. Pendapat tersebut
juga didukung oleh Anggasari yang mengatakan bahwa perilaku
konsumtif yaitu kegiatan membeli barang secara berlebihan sehingga
barang-barang yang tidak diperlukan atau tidak penting juga ikut
dibeli.”’

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, peneliti
menyimpulkan bahwa perilaku konsumtif adalah suatu tindakan atau
perilaku membeli serta menggunakan barang maupun jasa secara
berlebihan tanpa pertimbangan yang matang dengan tujuan untuk
memenuhi keinginan pribadi semata dan bukan lagi atas tujuan untuk
memenuhi kebutuhan dasar yang dijadikan pemenuhan gaya hidup

untuk bisa tampil mewah.

b. Indikator-indakator Perilaku Konsumtif
Menurut Firman bahwa terdapat indikator-indikator yang dapat
dilihat dari perilaku konsumtif siswa tersebut. Adapun indokator-

indikator tersebut antara lain:

®Karmila, R. 2019. Penerapan Teknik Tought Stopping untuk Mengurangi
Kecenderungan Perilaku Konsumtif Siswa di SMA Negeri 9 Makassar. Skripsi. Psikologi
Pendidikan dan Bimbingan Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar,h.10

“’Fitri, A.D. 2013. Penerapan Strategi Pengelolaan Diri (Self-Management) untuk
Mengurangi Perilaku Konsumtif pada Siswa Kelas X-11 SMAN 15 Surabaya. UNESA Journal
Mahasiswa Bimbingan dan Konseling. Vol. 1 ,h.30
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1) Tertarik pada kemasan barang.
2) Berbelanja untuk keperluan penampilan.
3) Untuk kesenangan diri.
4) Status sosial.
5) Penasaran dengan produk yang ditawarkan oleh iklan.
6) Pembelian tidak terencana.?
3. Pengaruh Pemahaman Materi Menghindari Berfoya-foya terhadap
Perilaku Konsumtif Siswa

Pemahaman materi menghindari berfoya-foya merupakan bagian
yang penting dari suatu proses pembelajaran siswa, sebab di dalam materi
tersebut diajarkan perintah, sikap, dan manfaat dalam berbelanja sesuai
dengan syariat Islam. Tanpa adanya pemahaman menghindari berfoya-
foya yang baik maka siswa tersebut bisa dikatakan akan berbelanja dengan
kurang baik. Apabila siswa benar-benar memahami materi menghindari
hidup berfoya-foya maka diharapkan para siswa siap memberikan
pertanyaan, jawaban, pelaksanaan, dan hal-hal yang berhubungan dengan
pemahaman materi menghindari berfoya-foya.

Seorang siswa yang telah melalui proses belajar, idealnya ditandai
dengan munculnya pengalaman-pengalaman psikologis dan baru yang
positif. Pengalaman-pengalaman yang bersifat kejiwaan tersebut
diharapkan dapat mengembangkan aneka ragam sifat, sikap, dan

kecakapan yang konstruktif atau membina, bukan kecakapan yang

Firman, 2019, Perilaku Konsumtif Pada Pelajar SMAN 24 Kabupaten Bone.
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desdruktif atau menghancurkan.”® Oleh karena itu, pemahaman yang baik
pada suatu materi akan diamalkan dalam kehidupannya karena
pengamalan dari pemahaman materi tersebut akan berkembang jika di
amalkan.

Menurut Tohirin, pengalaman-pengalaman yang bersifat kejiwaan
atau kognitif berkaitan dengan proses internal individu dalam memahami
nilai dan konsep yang dipelajari. Pengalaman kognitif tersebut berfungsi
sebagai dasar pembentukan sifat, sikap, dan kecakapan yang bersifat
konstruktif serta membina kepribadian, bukan kecakapan yang bersifat
destruktif atau merusak. Dalam konteks materi menghindari hidup
berfoya-foya, pengalaman kognitif menekankan pemahaman terhadap nilai
kesederhanaan, pengendalian diri, dan penggunaan harta secara

proporsional sebagaimana diajarkan dalam Pendidikan Agama Islam.*

B. Penelitian Relevan

1.

Izatur Rahmi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 2019, Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang berjudul: “Pengaruh Pemahaman
Materi Akhlak Berpakaian Terhadap Etika Berbusana Muslimah Siswi di
Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru.” Hasil penelitian ini menjelaskan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan Pemahaman Materi Akhlak

Berpakaian Terhadap Etika Berbusana Muslimah Siswi di Madrasah

“Tohirin, 2011, Psikologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers), h. 61.
**Tohirin, 2011, Psikologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers), h. 61.
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Aliyah Hasanah Pekanbaru. 3 Persamaannya dengan judul penelitian
penulis adalah pada variabel X, sama-sama meneliti tentang pemahaman
materi. Adapun perbedaannya terletak pada materinya, penelitian ini
materi tentang Materi Akhlak Berpakaian sedangkan penulis tentang
materi menghindari hidup berfoya-foya. Kemudian variabel Y juga
berbeda dari penelitian ini tentang Etika Berbusana Muslimah Siswi
sedangkan penulis tentang perilaku konsumtif siswa.

2. Nooriah Mujahidah, jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, tahun
2020, Universitas Negeri Makassar yang berjudul “Analisis Perilaku
Konsumtif dan Penanganannya (Studi Kasus Pada Satu Peserta Didik Di
Smk Negeri 8 Makassar)”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa (1)
Gambaran perilaku konsumtif pada seorang peserta didik di SMK Negeri 8
Makassar merujuk pada peserta didik tersebut sering berbelanja secara
terus-menerus, memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap suatu barang,
ketidakmampuan menyeleksi barang yang dibutuhkan, belanja berlebihan,
serta cenderung sulit mengatur keuangan dengan baik. (2) Faktor-faktor
yang menyebabkan timbulnya perilaku konsumtif pada seorang peserta
didik di SMK Negeri 8 Makassar yakni faktor internal: motivasi serta
faktor eksternal: gaya hidup, iklan, kelompok anutan/acuan, model
identifikasi diri dan kelusrga. (3) Teknik self management diberikan
kepada seorang peserta didik di SMK Negeri 8 Makassar yang melakukan

perilaku konsumtif sebagai penanganan yang dapat mengurangi perilaku

%! |zatur Rahmi, 2019, Pengaruh Pemahaman Materi Akhlak Berpakaian Terhadap Etika
Berbusana Muslimah Siswi di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru, Skripsi Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
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konsumtif pada seorang peserta didik di SMK Negeri 8 Makassar.*?
Persamaannya dengan judul penelitian penulis adalah pada perilaku
konsumtif siswa. Adapun perbedaannya terletak jenis penelitiannya yang
berbentuk kualitatif sedangkan penulis melakukan penelitinya berjenis
kuantitatif.

Firman, Jurusan Pendidikan Sosiologi, tahun 2019, Universitas Negeri
Makassar, yang berjudul “Perilaku Konsumtif pada Pelajar Sekolah
Menengah Atas Negeri 24 Kabupaten Bone”.Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa perilaku konsumtif pada pelajar dipengaruhi oleh
faktor lingkungan sosial, gaya hidup, dan pengaruh teman sebaya. Pelajar
cenderung melakukan pembelian barang bukan berdasarkan kebutuhan,
melainkan dorongan keinginan dan tren yang berkembang di lingkungan
sekitarnya. Persamaan dengan judul penelitian penulis terletak pada
variabel Y, yaitu perilaku konsumtif siswa. Adapun perbedaannya terletak
pada fokus penelitian, di mana penelitian ini menitikberatkan pada faktor
sosial secara umum, sedangkan penelitian penulis menekankan pada
pengaruh pemahaman materi Pendidikan Agama Islam dalam menghindari

hidup berfoya-foya terhadap perilaku konsumtif siswa.*

¥ A. Nooriah Mujahidah, 2020, “Analisis Perilaku Konsumtif dan Penanganannya (Studi

Kasus Pada Satu Peserta Didik Di Smk Negeri 8 Makassar)”, Universitas Negeri Makassar,

Skripsi.

* Firman, Perilaku Konsumtif pada Pelajar Sekolah Menengah Atas Negeri 24

Kabupaten Bone, Skripsi, Program Studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas llmu Sosial, Universitas
Negeri Makassar, 2019.
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4. Karmila, Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, tahun 2019,
Universitas Negeri Makassar, yang berjudul “Penerapan Teknik Thought
Stopping untuk Mengurangi Kecenderungan Perilaku Konsumtif Siswa di
Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Makassar”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan teknik thought stopping efektif dalam
mengurangi kecenderungan perilaku konsumtif siswa. Setelah diberikan
perlakuan, siswa mengalami penurunan intensitas perilaku konsumtif
secara signifikan. Persamaan dengan penelitian penulis terletak pada
variabel Y, yaitu perilaku konsumtif siswa. Perbedaannya terletak pada
variabel X dan metode penelitian, di mana penelitian ini menggunakan
teknik konseling sebagai perlakuan, sedangkan penelitian penulis
menggunakan pemahaman materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
sebagai variabel bebas.*

5. Fitri, A. D., Jurusan Bimbingan dan Konseling, tahun 2013, Universitas
Negeri Surabaya, yang berjudul “Penerapan Strategi Pengelolaan Diri
(Self-Management) untuk Mengurangi Perilaku Konsumtif pada Siswa
Kelas X-11 SMA Negeri 15 Surabaya”. Hasil penelitian ini menjelaskan
bahwa strategi self-management mampu menurunkan perilaku konsumtif
siswa secara signifikan. Siswa menjadi lebih mampu mengontrol
keinginan, mengatur keuangan, dan membedakan antara kebutuhan dan

keinginan.

 Karmila, 2019, Penerapan Teknik Thought Stopping untuk Mengurangi Kecenderungan
Perilaku Konsumtif Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Makassar, Skripsi, Program Studi
Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, Fakultas IImu Pendidikan, Universitas Negeri Makassar.
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Persamaan dengan penelitian penulis adalah sama-sama meneliti perilaku
konsumtif siswa sebagai variabel terikat. Adapun perbedaannya terletak
pada pendekatan yang digunakan, di mana penelitian ini menggunakan
strategi pengelolaan diri, sedangkan penelitian penulis menggunakan
pendekatan pembelajaran berbasis pemahaman materi keagamaan.*®

6. Nur Solihat A. dan Arnasik, Jurusan Pendidikan Ekonomi, tahun 2018,
Universitas Siliwangi, yang berjudul “Pengaruh Literasi Ekonomi
terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi
Universitas Siliwangi”.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi
ekonomi berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa.
Semakin tinggi tingkat literasi ekonomi mahasiswa, maka semakin rendah
kecenderungan perilaku konsumtif yang dimiliki.Persamaan dengan
penelitian penulis terletak pada variabel Y, yaitu perilaku konsumtif.
Perbedaannya terletak pada variabel X dan subjek penelitian, di mana
penelitian ini meneliti literasi ekonomi pada mahasiswa, sedangkan
penelitian penulis meneliti pemahaman materi Pendidikan Agama Islam
pada siswa.*®

7. Effendi, U., tahun 2016, yang berjudul “Psikologi Konsumen”.
Hasil kajian ini menjelaskan bahwa perilaku konsumtif dipengaruhi oleh

faktor psikologis seperti motivasi, persepsi, sikap, dan gaya hidup

¥ A. D. Fitri, 2013,“Penerapan Strategi Pengelolaan Diri (Self-Management) untuk
Mengurangi Perilaku Konsumtif pada Siswa Kelas X-11 SMA Negeri 15 Surabaya,” Jurnal
Mahasiswa Bimbingan dan Konseling UNESA, Vol. 1.

% Nur Solihat A. dan Arnasik, 2018, “Pengaruh Literasi Ekonomi terhadap Perilaku
Konsumtif Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Siliwangi,” OIKOS: Jurnal
Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi, Vol. 2, No. 1
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individu. Konsumsi yang berlebihan muncul Kketika individu tidak
memiliki kontrol diri yang baik terhadap dorongan keinginan.Persamaan
dengan penelitian penulis terletak pada pembahasan perilaku konsumtif
sebagai variabel terikat. Perbedaannya terletak pada jenis penelitian, di
mana kajian ini bersifat teoritis, sedangkan penelitian penulis bersifat

empiris kuantitatif.%’

C..Konsep Operasional
Konsep operasional atau operasional variabel merupakan operasional
dari semua variabel yang dapat diolah dari definisi konseptual. Di sini variabel
yang akan diteliti didefinisikan secara operasional yang menggambarkan cara
mengukur variabel tersebut, dengan demikian mudah diidentifikasikan dan
mudah dikumpulkan datanya, karena sudah operasional dan dapat diukur atau
diobservasi.®® Konsep tersebut adalah pengaruh pemahaman materi
menghindari hidup berfoya-foya terhadap perilaku konsumtif siswa di Sekolah
Menengah Atas Taruna Pekanbaru.
1. Pemahaman materi menghindari hidup berfoya-foya (variabel X), adapun
indikator-indikatornya sebagai berikut:
a. Siswa mampu menjelaskan maksud dari perilaku berlebihan dalam
membelanjakan harta (tabzir)
b. Siswa mampu memberikan contoh dari perilaku tabzir

c. Siswa mampu memberikan contoh dari perilaku hemat

¥ Ujang Effendi, 2016, Psikologi Konsumen, Jakarta: Rajawali Pers.
% Amri Darwis, 2021, Metodologi Penelitian Pendidikan Agama Islam: Pengembangan
Ilmu Berpradigma Islami, (Pekanbaru: Suska Press), h. 35.
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Siswa mampu membedakan antara hemat dan kikir
Siswa mampu menjabarkan dampak negatif dari perilaku tabzir
Siswa mampu menjabarkan upaya pencegahan dari perilaku berfoya-

berfoya

2. Perilaku konsumtif siswa (variabel Y), adapun indikator-indikatornya

sebagai berikut :

a.

b.

Siswa berbelanja ketika melihat kemasan barang yang menarik.
Siswa berbelanja untuk mengikuti hal-hal yang viral.

Siswa berbelanja barang secara berlebihan tanpa melihat keadaan.
Siswa berbelanja barang mahal karena orang kaya.

Siswa mengambil barang sesukanya tanpa melihat kegunaannya

D. Asumsi dan Hipotesis

1. Asumsi

Dari uraian di atas, maka diasumsikan bahwa pemahaman siswa

tentang materi menghindari hidup berfoya-foya berbeda-beda sedangkan

perilaku konsumtif siswa bervariasi Sekolah Menengah Atas Taruna

Pekanbaru

2. Hipotesis

Hy :

Terdapat pengaruh signifikan pemahaman materi menghindari
hidup berfoya-foya terhadap perilaku konsumtif siswa Sekolah
Menengah Atas Taruna Pekanbaru

Tidak terdapat pengaruh signifikan pemahaman materi menghindari
hidup berfoya-foya terhadap perilaku konsumtif siswa Sekolah

Menengah Atas Taruna Pekanbaru



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

B.

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian korelasi dengan
pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman
materi menghindari hidup berfoya-foya terhadap perilaku konsumtif siswa
Sekolah Menengah Atas Taruna Pekanbaru. Penelitian korelasi adalah suatu
metode yang menyangkut tentang dua hal atau lebih yang saling memiliki

pengaruh.

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan September 2024 sampai dengan November
2024. Adapun lokasi penelitian ini adalah di Sekolah Menengah Atas Taruna
Pekanbaru yang terletak di jalan Lili, No0.40, Kelurahan Kedungsari,

Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru Provinsi Riau. Kode pos 28158.

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa yang beragama Islam Sekolah
Menengah Atas Taruna Pekanbaru, sedangkan objek penelitiannya adalah
pengaruh pemahaman materi menghindari hidup berfoya-foya terhadap

perilaku konsumtif siswa Sekolah Menengah Atas Taruna Pekanbaru.

35
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D.‘Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan subjek atau sumber data penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang beragama Islam dari
kelas 10, 11 dan 12 Sekolah Menengah Atas Taruna Pekanbaru dengan jumlah
540 siswa. Karena materi ini terdapat di kelas 10, maka hanya kelas 10 yang
diambil menjadi sampel yang berjumlah 166 siswa beragama Islam

Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.** Menurut Suhaisimi Arikunto apabila
subjeknya besar yaitu lebih dari 100 orang maka dapat diambil antara 10-15%
atau 20-25% atau lebih.** Maka sampel yang diambil pada penelitian ini
sebesar 30% dari jumlah populasi dan jumlah 50 siswa. Pengambilan sampel
sebesar 30% karena keterbatasan waktu dan kemampuan yang dimiliki.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
proportionate stratified random sampling. Penggunaan teknik ini digunakan
dengan tujuan untuk memperoleh sampel yang representatif dengan melihat
populasi siswa beragama Islam kelas 10 yang ada di Sekolah Menengah Atas
Taruna Pekanbaru yang berstrata, yakni terdiri beberapa kelas yang heterogen
(tidak sejenis). Dengan sampel 30% dari jumlah populasi maka sampel yang
diambil berjumlah 50 siswa beragama Islam dan dari masing-masing kelas

diambil wakilnya sebagai sampel.

*Amri Darwis, 2021, Metodologi Penelitian Pendidikan Agama Islam: Pengembangan
Ilmu Berpradigma Islami, (Pekanbaru: Suska Press), h. 40.

“ Amri Darwis, 2021, Metodologi Penelitian Pendidikan Agama Islam: Pengembangan
Ilmu Berpradigma Islami. h. 43.

“Syhaisimi Arikunto, 2014, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta), h. 104.



Tabel 111.1
Jumlah Pengambilan Sampel Siswa Kelas X 2024 Beragama Islam
Sekolah Menengah Atas Taruna Pekanbaru
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Populasi Siswa Sampel sebesar
No Kelas Beragama Islam 25%

1 X.1 21 6
2 X.2 21 6
3 X.3 21 7
4 X.4 21 6
5 X.5 21 6
6 X.6 21 6
7 X7 20 7
8 X.8 20 6

Jumlah 166 50

Sumber Data: Tata Usaha SMA Taruna Pekanbaru

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara tertentu atau teknik-teknik

tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data.** Dalam

penelitian awal di sekolah, penulis mengumpulkan data dengan wawancara.

Adapun untuk penelitian ini digunakan beberapa teknik pengumpulan data

antara lain:

1. Test

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan

untuk mengukur keterampilan pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau

bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.*® Teknik ini digunakan

untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi

menghindari hidup berfoya-foya.

*2Suhaisimi Arikunto, 2014, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, h. 52.
**Riduwan, 2012, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung: Alfabeta), h. 76.
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2. Angket
Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau
pernyataan secara tertulis kepada responden terkait dengan masalah yang
akan diteliti.** Maka penulis menggunakan teknik ini untuk mengukur
perilaku konsumtif siswa Sekolah Menengah Atas Taruna Pekanbaru.
3. Dokumentasi
Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang terkait
dengan sekolah yang akan diteliti dengan menghimpun dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis maupun gambar, sesuai bahan yang
relevan dengan objek penelitian yang terletak di Sekolah Menengah Atas

Taruna Pekanbaru.

F. Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel, maka data dianalisis
secara statistik dengan teknik analisis regresi sederhana. Pengunaan teknik
analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini karena data yang diolah
berbentuk interval dan interval. Adapun dilakukan uji hipotesis penelitian,

dilakukan uji pra syarat sebagai berikut:

1. Uji Asumsi Klasik (Prasyarat)

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui kelayakan dari suatu
model regresi. Sebelum melakukan analisis regresi dilakukan uji asumsi
klasik terlebih dahulu. Dalam penelitian ini, uji asumsi Klasik yang

digunakan antara lain

“Amri Darwis, 2021, Metodologi Penelitian Pendidikan Agama Islam: Pengembangan
Ilmu Berpradigma Islami, h. 53.
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a. Uji Normalitas Data

Uji distribusi normal adalah sebuah uji yang digunakan untuk
menguji apakah sebaran data betdistribusi normal atau tidak.*> Salah
satu metode yang bisa digunakan untuk mendeteksi masalah normalitas
yaitu: uji Kolmogorov-Smirnov yang digunakan untuk mengetahui
apakah sampel berasal dari populasi betdistribusi normal.

Pengujian normalitas data pada penelitian menggunakan uji
One Sampel Kolmogorov-Smirnov yang mana dasar pengambilan
keputusan sebagai berikut:
1) Jika nilai signifikansi > 0.05, maka data tersebut betdistribusi

normal
2) Jika nilai signifikansi < 0.05, maka data tersebut tidak
betdistribusi normal
b. Uji Linearitas

Uji Linearitas dilakukan dengan membandingkan antara nilai
signifikansi pada Statistical Product and Service Solution (SPSS) 16
for Windows, dengan asumsi jika nilai signifikansi Deviation from
linearity > 0,05 maka terdapat hubungan yang linier antara variabel
dependent dan variabel independent. Sebaliknya, jika nilai signifikansi
Deviation from linearity < 0, 05 maka tidak terdapat hubungan yang

linier antara variabel dependent dan variabel independent.

** Ineu Sintia, Muhammad Danil Pasarella & Darnah Andi Nohe. 2022, Perbandingan
Tingkat Konsistensi Uji Distribusi Normalitas Pada Kasus Tingkat Pengangguran Di Jawa.
Prosiding Seminar Nasional Matematika, Statistika dan Aplikasinya. Terbitan Il, Samarinda. h.
322
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2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
analisis uji regresi linear. Analisis regresi linear merupakan suatu analisis
untuk mengukur pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (). Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian adalah
menggunakan analisis regresi linier sederhana. Pengujian analisis regresi
linear sederhana ini dilkukan dengan menggunakan Statistical Product and
Service Solution (SPSS) 20 for Windows.
Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji regresi linier
sederhana ini mengacu pada dua hal, yakni:
a. Membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,050
1) Jika nilai siginifikansi < 0,050, artinya variabel X berpengaruh
terhadap variabel Y
2) Jika nilai siginifikansi > 0,050, artinya variabel X tidak
berpengaruh terhadap variabel Y
b. Membandingkan Nilai t hitung dengan t tabe
1) Jika nilai t hitung > t tabel, artinya variabel X berpengaruh
terhadap variabel Y
2) Jika nilai t hitung <t tabel, artinya variabel X tidak berpengaruh

terhadap variabel Y



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data di bab IV, dapat ditulis kesimpulan
sebagai jawaban rumusan penelitian. Kesimpulan dimaksud adalah terdapat
pengaruh yang signifikan pemahaman materi menghindari hidup berfoya-foya
terhadap perilaku konsumtif siswa di Sekolah Menengah Atas Taruna
Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000,
yang lebih kecil dari 0,05 (Sig. 0,000 < 0,05), serta nilai t hitung sebesar
6.607, yang lebih besar dari nilai t tabel 2.0106 (t hitung 6.607 > t tabel
2.0106). Maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima yang
berarti terdapat pengaruh yang signifikan pemahaman materi menghindari
hidup berfoya-foya terhadap perilaku konsumtif siswa di Sekolah Menengah

Atas Taruna Pekanbaru.

B.-Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini,

beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam

Guru Pendidikan Agama Islam sebaiknya lebih memaksimalkan
pembelajaran materi tentang menghindari hidup berfoya-foya. Hal ini
dikarenakan pemahaman siswa yang baik terhadap materi tersebut
berkontribusi dalam meningkatkan sikap dan perilaku siswa untuk

menghindari perilaku konsumtif.
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2. Bagi Kepala sekolah
Sebaiknya mengoptimalkan kegiatan pembelajaran yang dilakukan
oleh guru. Kepala sekolah juga disarankan untuk melaksanakan supervisi
secara berkala, khususnya terhadap guru Pendidikan Agama Islam, guna
meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
3. Bagi penelitian selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
ini dengan menambahkan variabel lain yang relevan, seperti lingkungan
keluarga, pengaruh teman sebaya, atau literasi keuangan siswa, yang
diduga turut memengaruhi perilaku konsumtif siswa. Selain itu, peneliti
selanjutnya juga dapat menggunakan metode penelitian yang berbeda,
seperti pendekatan kualitatif atau metode campuran (mixed methods), serta
memperluas subjek dan lokasi penelitian agar diperoleh hasil yang lebih

komprehensif dan generalisasi yang lebih luas.
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LAMPIRAN 1

LEMBAR ANGKET PERILAKU KONSUMTIF SISWA SEKOLAH

MENENGAH ATAS TARUNA PEKANBARU

A. Petunjuk Pengisian Angket

1.
2.
3.
4
5.

6.
7.

Angket ini semata-mata hanya untuk penelitian ilmiah

Isilah identitas anda sebelum mengisi angket

Jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai anda

Dalam angket ini tidak ada jawaban yang benar ataupun salah, jawaban
terbaik adalah yang benar-benar mencerminkan keadaan yang sebenarnya
Pilih salah satu opsi jawaban menurut hati nurani anda, dengan cara
memberi tanda X pada setiap pilihan jawaban sesuai keadaan anda
Bacalah dengan cermat pertanyaan-pertanyaan di bawah ini

Terimakasih atas partisipasinya.

B.~ Identitas Responden

Nama MR Koo ATTRRNRRTC PR . 0o o o oo M.

Kelas © 000000000 NENEEE RIS S NEC AR oo

Nama Sekolah ioppwwenpelil  SESEGGOEIAER Y | | e———".

C. Pernyataan Angket:

1.

Saya adalah seorang siswa yang bersekolah di SMK X. Ketika melihat
barang yang menarik, saya langsung membelinya. Bagaimanakah sikap
yang saya perbuat saat itu?

a. Sangat baik

b. Baik

c. Kurang baik

d. Sangat kurang baik

e. netral

Saya adalah seorang siswa SMK. Ketika menonton iklan yang viral di Hp,
saya langsung memesannya tanpa saya butuh sebenarnya. Jika di kasih
nilai, berapakah nilai sikap saya tersebut?

a. Sangat baik d. sangat kurang baik

b. baik e. netral

c. kurang baik



. Saya adalah seorang siswa SMK. Saya berbelanja sangat banyak
karena kemasan barangnya lucu. apakah perbuatan sering dilakukan?

a. Sangat sering d. tidak pernah

b. sering e. tidak tahu

c. kadang-kadang

. Saya adalah seorang siswi di SMK. Ketika di kelas saya sering melihat
teman-teman saya membeli barang tertentu untuk koleksi. Oleh karena
itu, saya ikut-ikutan membeli barang tersebut dikarenakan sekedar
fomo atau ikut-ikutan. apakah perbuatan sering dilakukan?

a. Sangat sering d. tidak pernah

b. sering e. tidak tahu

c. kadang-kadang

. Saya adalah seoarang siswa di sebuah SMK di Kota R. saya suka
berbelanja walaupun tidak sesuai dengan kebutuhan saya. Apakah
perbuatan tersebut dilakukan?

a. Sangat sering

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah

e. Tidak tahu

Berapakah nomimal jajan Ananda ketika berbelanja di kantin?

a. 1Rb-5Ribu

b. 6 Rb-10 Ribu

c. 11 Rb-20 Ribu

d. 21 Rb-50 Ribu

e. 50 Rb keatas

Berapakah jumlah Ananda berbelanja barang-barang yang bermerek
luar negeri?

a. Tidak pernah

b. 1 kali-3 kali

c. 5kali-10 kali



d. 11 kali-20 kali
e. 20 kali keatas
8. Apakah alasan Ananda ketika berbelanja barang yang mahal padahal
masih ada yang lebih terjangkau?
a. Suka dengan barangnya
b. Merupakan sebuah hobi
c. Kebutuhan
d. Kebutuhan harian
e. Tidak ada alasan
9. Apakah Ananda membeli barang tetapi tidak tahu manfaat barang
tersebut?
a. Sangat sering
b. Sering
c. Tidak pernah
d. Tidak tahu
e. Sesekali
10. Apakah Ananda membeli barang yang tidak sesuai dengan
penggunaanya?
a. Selalu
b. Sering
c. Satu atau dua kali
d. Tidak pernah
e. Tidak tahu



LAMPIRAN 2

SOAL-SOAL TES PENELITIAN

PEMAHAMAN MATERI MENGHINDARI AKHLAK MADZMUMAH DAN
MEMBIASAKAN AKHLAK MAHMUDAH

Ao IDENTITAS RESPONDEN

B, PENGANTAR
1. Tes ini dibuat dalam rangka penelitian untuk mendapatkan data yang valid berkaitan
dengan penulis skripsi kami
2. Pengisian tes ini tidak akan berpengaruh terhadap prestasi belajar anda dan hasil jawaban
anda akan terjaga kerahasiaannya
3. Kejujuran anda dalam menjawab pertanyaan ini sangat kami perlukan
4. Atas bantuannya kami mengucapkan banyak terimakasih.
C.- PETUNJUK PENGISIAN
1. Pilih salah satu jawaban yang tersedia dengan cara memberi tanda silang (X) pada salah
satu jawaban a,b,c, atau d di lembar jawaban yang tersedial
2. Setelah jawaban ini diisi, mohon angket dan lembar jawaban ini dikembalikan lagi

kepada kami!
D, DAFTAR PERTANYAAN

1. Yang dimaksud dengan perilaku tabzir adalah....
a. Perilaku tercela yang suka mencaci orang lain
b: Perilaku terpuji yang suka memberikan sebagian hartanya kepada orang lain untuk
menolong
c..Perilaku tercela yang suka menghamburkan harta, pemborosan dan berfoya-foya.
d.Perilaku terpuji yang suka berdzikir kepada Allah
e. Perilaku tercela yang suka mengambil hak orang lain.
2. Kata Tabzir berasal dari Bahasa Arab yang berarti...

a. Serakah

b.~ Tamak

c.~ Membuang-buang
d. - Hemat

e. . jujur



- Anita adalah seoarang siswa di SMA X. ketika berbelanja makanan di kantin, anita
membeli makanan dan minuman, akan tetapi anita tidak menghabiskan makanan dan
minuman yang ia beli. Perilaku anita tersebut termasuk perbuatan.....
a.” Hemat c. Tabzir e. Pelit
b. — Israf d. Kikir
Berikut perilaku-perilaku tercela!
1) menghamburkan harta 4) mencaci orang lain
2). pemborosan 5) membunuh
3)berfoya-foya 6) mencuri
Yang termasuk perbuatan Tabzir adalah...
a-l,2dan4
b, 1,2dan5
c. 45dan6
d.-1,2dan 3
e. 3,4dan5
Rusdi adalah seorang siswa di SMA Y. ketika diberikn uang jajan, Rusdi selalu
menyisihkan Sebagian uang jajan nya untuk ditabung. Perilaku yang dilakukan rusdi
merupakan perilaku....
a. Hemat
b. Israf
c. Tabzir
d. Kikir
e. Pelit
. Menabung uang, mengatur pengeluaran belanja merupakan contoh dari perilaku...
a. Pelit
b, Hemat
c.. Tabzir
d.. Israf
e. Teliti
Berikut perilaku-perilaku siswa dibawah ini! (untuk soal 7 dan 8)
1) Menabung uang jajan dan tidak jajan sama sekali di sekolah
2) Menabung uang jajan dan sering bersedekah sesama siswa yang membutuhkan
3) Memakai sepatu yang sudah tidak layak padahal mampu membeli sepatu baru
4) merawat barang yang dibeli dengan baik dengan meletakkan pada tempatnya
Yang termasuk perilaku hemat adalah...
a. 1ldan3
b.»2dan 3
c..3dan4
d. 4dan?2



e. 4saja
8. Yang termasuk perilaku kikir dari contoh soal nomor 7 adalah....

a.
b.
C.
d.
&

1ldan 3
2dan 3
3dan4
4 dan 2
4 saja

9. Dani merupakan seorang siswa di SMA terkenal di kota U. Dani selalu membeli sesuatu
barang dengan sengaja untuk sekedar ingin dibilang kaya tetapi barang tersebut tidak
digunakan atau Tabzir. Ketika suatu hari, Dani ingin mengisi bensin sepeda motornya di
tempat pengisian BBM. Akan tetapi ketika sudah diisi sepeda motor dengan bensin, Dani
melihat uangnya tidak ada dikarenakan membeli PS5. Dari pernyataan tersebut
merupakan .... dari sikap tabzir.

a.

b.

Dampak c. Dampak e. Akibat
positif negatif
Manfaat d. Kerugian

10. Berikut dampak negatif dari sikap tabzir adalah...

a.
b.
C.
d.
e.

Terlalu sibuk mengurusi kebahagiaan duniawi, melalaikan akhirat
Menimbulkan sifat iri, dengki, dan pamer

Bergaya hidup sederhana

Membiasakan sedekah

Selalu bersyukur

11. Yang termasuk upaya dalam pencegahan dari perilaku berfoya-foya adalah...

a.
b.
C.
d.

Bertindak selektif dan terencana

Selalu bersyukur dengan setiap keadaan
Tidak memikirkan diri sendiri

Tidak bersedekah dengan yang membutuhkan

e~ Bergaya hidup sederhana
12. Sikap hemat dan bijak dalam menggunakan kuota internet juga harus dibiasakan dalam

kehidupan sehari-hari. Dari kutipan tersebut merupakan ..... menghindari dari perilaku
tabzir.

a.-- Manfaat

b Dampak positif

c. . Tata cara

d:> Upaya

e... Dampak positif
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LAMPIRAN 3

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



tan Syarif Kasim Riau

“ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM: .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
)

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

L@\n_

UIN SUSKA RIAU



n Syarif Kasim Riau

_u.\.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. :ﬁ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



pf Sultan Syarif Kasim Riau

_u.\.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. : 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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n Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Sultan Syarif Kasim Riau

_:u. A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
M.ur .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

R R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

_U\C/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
|
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tan Syarif Kasim Riau

_:u. A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
M.ur .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

R R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

_U\C/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
|



tan Syarif Kasim Riau

“ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__.-...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.ur .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
)

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Ié\n_

UIN SUSKA RIAU



ultan Syarif Kasim Riau

“ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__.-...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.ur .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
)

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Ié\n_

UIN SUSKA RIAU
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Aﬂu .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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q\l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

A =4 .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
.l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

WOURE..< - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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